BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bagian

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebagian besar guru di Sekolah “X” Bandung mengalami presence of calling. Hal ini berarti

bahwa guru-guru tersebut menyadari adanya panggilan dalam diri mereka sebagai guru.
Guru yang mengalami presence of calling ada yang aktivitas untuk mempertahankan,
meningkatkan, atau memperluas callingnya tinggi dan ada yang rendah.

. Guru yang memiliki tingkat pendidikan terakhir S1 dan S2 lebih banyak yang mengalami
presence of calling dibandingkan dengan guru dengan tingkat pendidikan terakhir SMA dan
D3

. Guru yang berada di tahap perkembangan dewasa awal dan dewasa madya lebih banyak
yang mengalami presence of calling dibandingkan dengan guru yang berada di tahap
perkembangan dewasa akhir.

. Guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan lebih banyak yang mengalami presence
of calling dibandingkan guru yang berlatar pendidikan non-keguruan.

. Tidak ada perbedaan faktor masa kerja, status marital, penghasilan tambahan, memiliki

anak, dan kesesuaian minat/ cita-cita dengan calling pada guru di Sekolah “X” Bandung,.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran yang

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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5.2.1. Saran Teoritis

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan teori calling dapat melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai calling pada guru misalnya dengan menggunakan desain penelitian
hubungan calling dengan faktor usia, faktor pendidikan terakhir, dan faktor latar belakang
pendidikan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan teori calling dapat melakukan penelitian pada
sampel yang bekerja di pekerjaan non-sosial dan melihat apakah terdapat perbedaan antara
calling pada pekerja sosial dan pekerja non-sosial.

5.2.2. Saran Praktis

1. Bagi Kepala Sekolah “X” Bandung, disarankan untuk memberikan kesempatan bagi guru
merefleksi dan merasakan pengalaman-pengalaman yang dapat menemukan atau
mempertajam calling guru-guru di Sekolah “X” Bandung. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara seperti menyediakan waktu untuk renungan, diskusi bersama, atau memberikan
feedback bagi guru. Hal ini dilakukan agar guru di Sekolah “X” Bandung dapat menyadari
menemukan calling yang dimiliki kemudian dapat meningkatkan Kinerjanya.

2. Bagi guru di Sekolah “X” Bandung disarankan untuk melakukan introspeksi diri, refleksi
pengelaman-pengalaman yang sudah dialami dan mencari pengalaman-pengalaman baru
yang dapat meningkatkan callingnya di pekerjaan guru, berdiskusi dengan teman atau figur
lainnya untuk menemukan callingnya. Hal ini dapat membuat guru di Sekolah “X”” Bandung
menjadi dewasa dalam proses pengembangan karier, lebih nyaman dalam membuat

keputusan Kkarier, dan meningkatkan kinerjanya.
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